
107 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 
  



108 
 

 
 

Lampiran 1 Kriteria Penilaian Tolak Ukur 

 

No Aspek Yang 
Dinilai 

Kriteria Jumlah 
Item 

1. Keselarasan   a. Motif kain poleng tidak 
bertabrakan dan menyatu dengan 
pola quilting pada busana musim 
dingin. 

b. Kombinasi warna bahan utama dan 
kain poleng pada busana musim 
dingin menghasilkan kesan 
harmonis. 

c. Keselarasan teknik quilting dengan 
fungsi busana musim dingin. 

d. Pemilihan bahan mendukung 
kenyamanan dan fungsi busana 
musim dingin. 

 

 

 

 

 

4 Item 

2. Keseimbangan  a. Keseimbangan penempatan teknik 
quilting dan kain poleng seimbang 
secara visual pada keseluruhan 
busana musim dingin. 

b. Keseimbangan aksesoris yang 
dikenakan pada desain busana 
musim dingin. 

c. Keseimbangan antara area polos 
dan bermotif pada busana musim 
dingin. 

d. Keseimbangan antara warna gelap 
dan warna abu-abu pada 
keseluruhan busana musim dingin. 

 

 

 

 

 

4 Item 

3. Irama  a. Pengulangan pola quilting 
membentuk pengulangan yang 
teratur pada busana musim dingin. 

b. Irama desain terlihat menyatu pada 
keseluruhan busana musim dingin. 

c. Quilting dan motif mengarahkan 
pandangan secara 
berkesinambungan pada busana 
musim dingin. 

d. Motif kain poleng meghasilkan 
ritme visual yang mendukung 
estetika desain busana musim 
dingin. 

 

 

 

 

4 Item 

4. Proporsi  
 
 

a. Proporsi kain poleng tidak 
berlebihan atau telalu sedikit pada 
busana musim dingin. 

b. Proporsi desain sesuai dengan 

 

 

 

4 Item 
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No Aspek Yang 
Dinilai 

Kriteria Jumlah 
Item 

 
 
 

 
 

 

karakter busana musim dingin. 
c. Proporsi ketebalan quilting sesuai 

dengan fungsi busana musim 
dingin. 

d. Proporsi busana musim dingin 
sesuai dengan tubuh pemakai. 

 

 

 

 

5. Aksen  a. Adanya titik fokus yang menarik 
perhatian pada bagian tertentu dari 
penempatan kain poleng pada 
busana musim dingin. 

b. Penempatan aksen tidak 
mengganggu kesatuan desain 
secara keseluruhan, namun menjadi 
penguat karakteristik busana 
musim dingin. 

c. Detail quilting memperkuat 
karakteristik desain busana musim 
dingin. 

d. Penggunaan kain poleng mampu 
menjadi pusat perhatian pada 
busana musim dingin. 

 

 

 

 

 

 

 

4 tem 

6.  Kesatuan  a. Perpaduan warna, bentuk, bahan 
dan motif menyatu dan membentuk 
satu konsep busana musim dingin 
yang utuh dan tepat. 

b. Desain busana sesuai dengan 
karakteristik busana musim dingin. 

c. Kombinasi teknik quilting dan kain 
poleng mendukung konsep busana 
musim dingin. 

d. Keseluruhan desain busana musim 
dingin menunjukkan konsep yang 
utuh dan estetis. 

 

 

 

 

 

 

4 Item 
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Lampiran 2 Uji Validitas Instrument Ahli I 
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Lampiran 3 Uji Validitas Instrumen Ahli II 
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Lampiran 4 Uji Produk Ahli  I 
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Lampiran 5 Uji Produk Ahli  II 
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Lampiran 6 Uji Produk Ahli  III 
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Lampiran 7 Hasil Uji Instrumen Validator I dan II 

No Kriteria penilaian 
 

 

Penguji I 
 

Penguji II 

Relevan Tidak 
Relevan 

Relevan Tidak 
Relevan 

1 Motif kain poleng tidak 
bertabrakan dan menyatu 
dengan pola quilting pada 
busana musim dingin 
kesempatan casual. 

 

✓ 
  

✓ 

 

2 Kombinasi warna bahan 
utama dan kain poleng pada 
busana musim dingin 
kesempatan casual  
menghasilkan kesan harmonis. 

 
✓ 

  
✓ 

 

3 Keselarasan teknik quilting 
dengan fungsi busana musim 
dingin kesempatan casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

4 Pemilihan bahan mendukung 
kenyamanan dan fungsi 
busana musim dingin 
kesempatan casual 

 

✓ 

  

✓ 

 

5 Keseimbangan penempatan 
teknik quilting dan kain 
poleng seimbang secara visual 
pada keseluruhan busana 
musim dingin  

 

✓ 

  

✓ 

 

6 kesempatan casual. 
Keseimbangan aksesoris yang 
dikenakan pada desain busana 
musim dingin kesempatan 
casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

7 Keseimbangan antara area 
polos dan bermotif pada 
busana musim dingin 
kesempatan casual. 

✓  ✓  

8 Bentuk busana musim dingin 
kesempatan casual 
memberikan kesan santai 
sesuai dengan karakteristik 
busana casual 

 

✓ 

  

✓ 

 

9 Pengulangan pola quilting 
membentuk pengulangan yang 
teratur pada busana musim 
dingin kesempatan casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

10 Irama desain terlihat menyatu 
pada keseluruhan busana 
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musim dingin kesempatan 
casual ✓ ✓ 

11 Quilting dan motif 
mengarahkan pandangan 
secara berkesinambungan pada 
busana musim dingin 
kesempatan casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

12 Motif kain poleng 
meghasilkan ritme visual yang 
mendukung estetika desain 
busana musim dingin 
kesempatan casual 

 

✓ 

  

✓ 

 

13 Proporsi kain poleng tidak 
berlebihan atau telalu sedikit 
pada busana musim dingin 
kesempatan casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

14 Proporsi desain sesuai dengan 
karakter busana musim dingin 
kesempatan casual. 

✓  ✓  

15 Proporsi ketebalan quilting 
sesuai dengan fungsi busana 
musim dingin kesempatan 
casual 

 

✓ 

  

✓ 

 

16 Proporsi busana musim dingin 
kesempatan casual sesuai 
dengan tubuh pemakai 

 

✓ 

  

✓ 

 

17 Adanya titik fokus yang 
menarik perhatian pada bagian 
tertentu dari penempatan kain 
poleng pada busana musim 
dingin kesempatan casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

18 Penempatan aksen tidak 
mengganggu kesatuan desain 
secara keseluruhan, namun 
menjadi penguat karakteristik 
busana musim dingin 
kesempatan casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

19 Detail quilting memperkuat 
karakteristik desain busana 
musim dingin kesempatan 
casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

20 Penggunaan kain poleng 
mampu menjadi pusat 
perhatian pada busana musim 
dingin kesempatan casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

21 Perpaduan warna, bentuk, 
bahan dan motif menyatu dan 
membentuk satu konsep 

 

✓ 

  

✓ 
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busana musim dingin 
kesempatan casual yang utuh 
dan tepat. 

22 Desain busana sesuai dengan 
karakteristik busana musim 
dingin kesempatan casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

23 Kombinasi teknik quilting dan 
kain poleng mendukung 
konsep busana musim dingin 
kesempatan casual. 

 

✓ 

  

✓ 

 

24 Perpaduan warna, bentuk, 
bahan dan motif menyatu dan 
membentuk satu konsep 
busana musim dingin 
kesempatan casual yang utuh 
dan tepat. 

 

✓ 

  

✓ 
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Lampiran 8 Hasil Uji Produk  

No Respomden Ahli Nomor 
Butir 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Jumlah 

Skor 
untuk 
instrumen 

Keselarasan  1 5 4 5 56 

2 5 4 5  

 3 5 4 5  

4 5 4 5  

Keseimbangan 1 5 4 5 56 

2 5 4 5  

3 5 4 5  

4 5 4 5  

Irama  1 5 4 5 56 

2 5 4 5  

3 5 4 5  

4 5 4 5  

Proporsi  1 5 4 5 54 

2 5 4 5  

3 4 3 5  

4 5 4 5  

Aksen  1 5 4 5 56 

2 5 4 5  

3 5 4 5  

4 5 4 5  

Kesatuan 1 5 4 5 56 

2 5 4 5  

3 5 4 5  

4 5 4 5  

Skor Perolehan 119 95 120 334 

Skor Maksimal 120 120 120 360 

Persentase 99,1% 79,1% 100% 92,8% 
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Analisis perhitungan persentase untuk penilaian berdasarkan aspek 

penilaian keselarasan, keseimbangan, irama, proporsi, aksen dan kesatuan: 

Persentase Aspek 1 = ∑���  X 100% = 5660  X 100% =  93,3% 

Persentase Aspek 2 = ∑���  X 100% = 5660  X 100% = 93,3 % 

Persentase Aspek 3 = ∑���  X 100% = 5660  X 100% =  93,3% 

Persentase Aspek 4 = ∑���  X 100% = 5460  X 100% = 90 % 

Persentase Aspek 5= ∑���  X 100% = 5660  X 100% =  93,3% 

Persentase Aspek 6= ∑���  X 100% = 5660  X 100% = 93,3 % 

1. Analisis perhitungan persentase untuk penilaian masing-masing ahli 

Persentase Ahli 1 = ∑���  X 100% = 119120 X 100% = 99,16% 

Persentase Ahli 2 = ∑���  X 100% = 95120 X 100% = 79,16% 

Persentase Ahli 3 = ∑���  X 100% = 120120 X 100% = 100% 

Rerata Persetase  = ∑���  X 100% = 334360 X 100% = 92,8% 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Melaksaakan Uji Produk di Ahli I 

 

  



144 
 

 
 

Lampiran 10 Surat Keterangan Melaksanakan Uji Produk di Ahli II 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Melaksanakan Uji Produk di Ahli III 
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Lampiran 12 Dokumentasi Pengambilan Data 

Dokumentasi uji produk ahli I 
 

      
Dokumentasi uji produk ahli II 

 

       
Dokumentasi uji produk ahli III 
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Lampiran 13 Sertifikat HKI 
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